BABV
KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Dari paparan di atas bisa ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut. Pertama, Kabupaten Lampung Barat mempunyai
sejarah yang sangat panjang dalam kebudayaan Lampung. Peta .
sejarah kebudayaan Lampung menggambarkan bahwa Lampung
Barat merupakan salah satu asal-usul nenek moyang suku
bangsa Lampung baik yang beradat pepadun maupun saibatin.
Masyarakat Liwa meyakini bahwa buay tumi merupakan nenek
moyangnya yang menganut kepercayaan animisme dan menerima
pula ajaran Hindu maupun Budha. Kelompok buay tumi mendiami
daerah Skala Berak yang sekarang termasuk kecamatan Batu
Berak.

Pada masa pengaruh Hindu di Daerah Skala Berak di Liwa,
masyarakat buay tumi yang dipimpin oleh ratu Sekarmong
menggunakan seni Sakura sebagai sarana upacara pemujaan
kepada penguasa alam, roh-roh nenek moyang, yang cenderung
berwajah jelek dan bertatabusana dari daun-daunan atau
seadanya. Sakura dahulu dipertunjukkan oleh ratu Sekarmong
dan ma'syarakatnya di tempat yang dianggap keramat, seperti
tempat pemujaan. Tujuan pertunjukan Sakura ini adalah untuk

menghadirkan roh leluhur dan penguasa alam semesta, untuk
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mendapatkan perlindungan atau bantuan, serta terhindar dari
kesulitan yang melanda kehidupan masyarakat desa. Artinya,
Sakura dibuat untuk kepentingan masyarakat Skala Berak dalam
berbagai kegiatan, seperti habis panen padi, pemujaan, dan untuk
upacara kemanusiaan. Tidak banyak yang diketahui oleh
masyarakat Liwa khususnya di Desa Kenali, Canggu, Kegeringan,
dan Kuta Besi tentang keberadaan seni Sakura di masa lampau.
Namun demikian, seni pertunjukan Sakura sampai sekarang
masih ada dan seolah-olah sudah melekat dalam kehidupan
masyarakat Liwa.

Kedua, runtuhnya  kekuasaan ratu Sekarmong dan
pengikutnya di Daerah Skala Berak oleh keempat penyebar agama
Islam dari Pagar Ruyung yaitu Umpu Pernong, Umpu Belunguh,
Umpu Bejalan Diway, dan Umpu Nyerupa. Ini membawa
perubahan besar dalam tradisi dan kehidupan masyarakat Liwa
terutama pada seni Sakura. Bentuk tradisi dan seni Sakura yang
berbau animisme dan Hindu ditinggalkan oleh masyarakat Liwa,
karena dianggap tidak sesuai dengan ajaran Islam, sehingga
terputuslah kegiatan-kegiatan tradisi seperti upacara keagamaan
dan pertunjukan Sakura. Setelah Islam berkuasa cukup lama,
Sakura kembali dipentaskan sebagai hiburan dan ajang
silaturahmi untuk menyambut hari raya Idul Fitri sampai

sekarang. Seni pertunjukan ini digunakan untuk menyambut hari
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raya Idul Fitri semenjak masuknya ajaran Islam.
Diselenggarakannya seni Sakura yang bertepatan dengan hari raya
Idul Fitri bertujuan agar masyarakat Liwa yang berada di luar desa
atau berada di daerah lain dapat berkumpul kembali, sehingga
tidak kehilangan sanak saudara, kekerabatan, maupun
komunikasi. Oleh karena orang-orang Liwa takut kehilangan
saudara, mereka sampai sekarang sangat baik menjaga sistem
kekerabatannya, termasuk buay dan piil. Kehadiran seni Sakura
ini sangat membantu bagi orang-orang Liwa yang memiliki
saudara jauh di luar Liwa untuk berkumpul kembali. Untuk itu,
pertunjukan ini tetap diselenggarakan dan sudah menjadi tradisi
yang diwariskan secara turun-temurun.

Sakura setiap tahunnya selalu dipentaskan mulai awal
bulan Syawal sampai hari ketujuh bulan Syawal. Perayaan ini
berlangsung selama satu minggu secara bergantian di setiap
desanya. Mulai dari desa Kenali, Canggu, Kegeringan, dan Kuta
Besi. Tokoh-tokoh pemain Sakura selalu ada di keempat desa ini
dengan generasi yang berbeda, sehingga cerita Sakura selalu
diceritakan secara tutun temurun. Kedudukan seni Sakura di
keempat desa ini sangat spesial, karena mampu menghadirkan
dan meny.fatukan masyarakat desa tersebut pada saat perayaan
Idul Fitri. Makna yang terdapat dalam pertunjukan Sakura ini

adalah sebagai ajang ngejalang atau berkumpul saling bermaaf-
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maafan sesama keluarga, warga desa, maupun pengunjung yang
datang dari luar Liwa. Manfaat yang paling besar dirasakan
dengan ditampilkannya Sakura ini adalah terwujudnya kembali
hubungan kekeluargaan yang selama ini ada selisih paham,
misalnya kerusuhan pada tahun 1986, perselisihan antardesa,
masalah warisan, dan juga politik.

Ketiga, keterkaitan seni Sakura dengan politik, baik dalam
pemilihan anggota DPRD maupun Pilkada di Kabupaten Lampung
Barat sudah berlangsung selama sepuluh tahun lebih. Hal
semacam ini merupakan sesuatu yang sudah lumrah atau biasa
oleh masyarakat Liwa. Keadaan ini dianggap menguntungkan bagi
masyarakat pemilik seni  Sakura, seperti memperoleh dana
bantuan untuk pelestaﬁan Sakura. Tidak itu saja, sumbangan
atau bantuan berupa dana untuk pembangunan tempat ibadah
dan pertanian juga sering didapatkan.

Keempat, perkembangan bentuk pertunjukan seni Sakura
dari tahun 1986 sampai dengan tahun 2009 mengalami fluktuasi.
Dalam perkembangannya, seni pertunjukan Sakura selalu terkait
dengan kehidupan sosial masyarakatnya. Kehidupan sosial
masyarakat yang mengiringi perkembangan seni pertunjukan
Sakura diantaranya adalah cara berperilaku dalam kehidupan
masyarakatnya dan cara mereka mengapresiasi sebuah seni

pertunjukan Sakura. Pada tahun 1986, Sakura ditampilkan
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dengan cara-cara yang masih sangat sederhana dan pada masa
itu terjadi kerusuhan antara pemain Sakura yang disebabkan oleh
faktor fiil pesenggiri dan buay. Piil adalah harga diri yang paling
tinggi yang dimiliki oleh suku bangsa Lampung khususnya di
Daerah Liwa Lampung Barat. Jika harga diri (pii) dan marga
(buay) diinjak-injak, orang Liwa membelanya habis-habisan. Piil .
pesenggiri merupakan nilai dasar atau falsafah hidup pada
masyarakat Lampung. Kerusuhan timbul karena perilaku
menyimpang dari anak-anak remaja yang memainkan pertunjukan
Sakura. Di samping itu, penyebab lainnya adalah akibat kurang
meratanya sentuhan pendidikan formal seperti sekolah, agama,
dan juga tidak kalah pentingnya adalah kurangnya pendidikan
budi pekerti. Ini memberikan dampak yang kurang baik pada
kehidupan sosial masyarakat di Daerah Skala Berak terutama di
Desa Kenali, Canggu, Kegeringan, dan juga Kuta Besi. Terjadinya
peristiwa ini juga mengakibatkan hubungan persaudaraan antar
penduduk di daerah tersebut menjadi kurang baik. Sejak saat itu
pertunjukan seni Sakura ditampilkan sangat sederhana dan tanpa
mengundang peserta Sakura dari desa lainnya, karena dianggap
memberikan citra yang buruk terhadap desa. Namun demikian,
mulai tahun 1990 sampai 2000 pertunjukan Sakura mulai
ditampilkan kembali meskipun masih dengan cara-cara yang

sederhana. Kemudian, mulai tahun 2001 sampai dengan 2009
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seni pertunjukan Sakura mengalami perkembangan yang sangat
pesat. Pada tahun-tahun tersebut, cara-cara berpenampilan para
pemain Sakura sudah dipengaruhi oleh budaya kota dan juga dari
tayangan televisi. Pertunjukan ini tidak hanya ditampilkan di
Daerah Lampung, namun juga sampai ke Pulau Jawa seperti di
TMII dan Yogyakarta. Di samping itu, penampilan Sakura pada
masa itu juga diboncengi oleh muatan politik. Sakura dijadikan
sarana untuk menggalang massa dalam pemilihan kepala daerah.
Selain itu, seni Sakura memiliki berbagai penampilan seperti
perlombaan panjat pinang atau nyakak buah, penyambutan tamu,
parade desa, pawai budaya, dan 'sebagai tari kreasi.
Keanekaragaman gaya penampilan Sakura ini menandakan
adanya peningkatan dari sisi perkembangannya. Dari tahun ke
tahun Sakura berinovasi baik dari sisi busana, gerak, maupun
tempat pertunjukannya. Di samping itu, perhatian Pemda
Lampung Barat terhadap perkembangan Sakura juga berdampak
besar, sehingga dapat dikenal oleh masyarakat Lampung dan
bahkan sudah terdaftar di Kementerian Pariwisata Republik
Indonesia. Perkembangan seni Sakura ini terjadi karena adanya
perubahan di dalam masyarakat pendukungnya, sehingga muncul
bentuk atau warna yang berbeda dari penampilan seni Sakura dari

tahun ke tahun.
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Kerusuhan maupun konflik-konflik kecil dalam kehidupan
sehari-hari bisa dilupakan oleh masyarakat dari keempat desa
tersebut. Anak-anak, remaja, dan orang tua melebur menjadi satu
saat datang ke arena pesta Sakura. Pesta Sakura juga dapat
dikatakan sebuah festival, karena diselenggarakan selama tujuh
hari oleh keempat desa dan desa lainnya secara berturut-turut di
Kecamatan Batu Berak. Semua ini dilakukan dengan tujuan yang
sama yaitu berkumpul dalam acara pesta Sakura untuk
bersilaturahmi dan menyambut hari raya Idul Fitri. Dalam situasi
acara pesta Sakura dan perayaan Idul Fitri seperti ini, seolah-olah
tidak terjadi peristiwa kerusuhan maupun konflik-konflik kecil
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat desa tersebut di masa
lalu. Peristiwa ini menjadi pemandangan yang indah bagi
pengunjung dari luar daerah Liwa yang datang dalam acara pesta
Sakura. Hal yang menjadi kearifan lokal dalam peristiwa ini adalah
jenis pertunjukan Sakura yang mampu mengikat tali
persaudaraan antara sesama masyarakat setempat.

Kelima, fungsi seni pertunjukan Sakura pada mulanya
adalah sebagai sarana pemujaan untuk syukuran panen dan
keselamatan desa. Namun sekarang seni Sakura sudah memiliki
beberapa{ fungsi diantaranya seni sebagai sosialisasi, seni sebagai
solidaritas sosial, seni sebagai hiburan, dan seni sebagai penyajian

estetis.
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Sebagai sarana sosialisasi, Sakura dijadikan sebagai media
untuk berinteraksi antara pemerintah dengan masyarakat, dan
juga interaksi antar warga. Sebagai contoh, untuk sosialisasi
program Keluarga Berencana (KB), salah satu pemain Sakura
berdandan seperti wanita hamil. Kemudian, untuk menyampaikan
pesan-pesan bermuatan politik, biasanya para politikus ikut hadir
membagikan bingkisan kepada masyarakat yang hadir dengan
harapan mencari dukungan. Sakura sebagai solidaritas sosial
bertujuan membangun rasa kebersamaan dalam kehidupan
bermasyarakat, seperti mendukung dan melaksanakan pesta
Sakura secara bersama-sama. Dengan ‘adanya solidaritas ini
secara tidak langsung terbangun sistem sosial, seperti aktivitas
manusia yang berinteraksi, berhubungan, serta bergaul satu
dengan yang lainnya dari waktu ke waktu. Sakura sebagai hiburan
bertujuan untuk dapat menghibur penonton, seperti menyegarkan
pikiran, menghilangkan stres, dan menikmati indahnya gerak seni
Sakura, baik saat ditampilkan dalam bentuk pawai budaya,
penyambutan tamu, dan nyakak buah. Sebagai presentasi estetis
Sakura merupakan perwujudan ungkapan ekspresi jiwa dari
penciptanya yang ingin menyajikan unsur-unsur estetis atau
keindahan yang ada dalam karya seni kepada para penikmatnya.

Berdasarkan  kesimpulan  tersebut, disertasi ini

menemukan adanya upaya untuk mempertahankan harga diri piil,
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buay, dan seni Sakura sebagai kearifan lokal di Liwa Kabupaten
Lampung Barat khususnya di Desa Kenali, Canggu, Kegeringan,
dan Kuta Besi. Seni Sakura ini merupakan ajang perkumpulan
masyarakat dari berbagai kalangan dan usia mulai dari anak-
anak, remaja, sampai orang tua yang berfungsi sebagai berikut:(1)
sarana kerukunan dan gotong royong; (2) hiburan; dan (3) sarana .
polittk. Di samping itu, selain karena keindahan alamnya,
Kabupaten Lampung Barat telah dikenal oleh masyarakat luas
melalui seni Sakura yang saat ini telah menjadi identitas Lampung
Barat. Di samping itu, temuan yang paling mendasar adalah
menyangkut harga diri yang sangat kokoh dipegang di Lampung,
yang kadang-kadang mewujud dalam penyimpangan perilaku
masyarakat Lampung. Salah satu contohnya adalah ketika
melaksanakan upacara besar yang disebut gawi yang dilakukan
secara besar-besaran meskipun keadaan ekonominya kurang
mampu. Ditampilkannya Sakura dengan berbagai bentuk
penampilannya oleh masyarakat Liwa tidak hanya menunjukkan
nilai artistik atau keindahannya saja, tapi lebih dari itu, melalui
pertunjukan Sakura masyarakat Liwa ingin menunjukkan bahwa
mereka mempunyai jati diri atau ciri khas dan harga diri yang
tinggi yailng menjadi kebanggaan masyarakatnya dan patut

diperthitungkan oleh masyarakat di luar daerahnya. Hal ini
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berkaitan dengan filosofi kehidupan masyarakat Lampung secara
umum, yakni istilah yang sering dikenal sebagai piil pesenggiri.
Penelitian ini dapat terwujud dengan menggunakan
pendekatan  Performance Studies dengan mengutamakan
etnokoreologi, yang merupakan pendekatan multidisiplin yang
cukup rumit. Namun ada beberapa konsep dari disiplin lain yang
juga digunakan untuk membedah masalah yang terdapat dalam
penelitian ini, tetapi belum sepenuhnya dapat digunakan secara
maksimal, seperti linguistik dan semiotik. Penelitian ini tidak saja
menjelaskan pelestarian atau inventarisasi daerah tetapi juga
memberikan gambaran atau wujud dari kehidupan masyarakat

Liwa dalam memajukan seni Sakura.

B. Saran
1. Seluruh tokoh adat dan masyarakat di Daerah Batu Berak
diharapkan dapat mengikuti perkembangan dan fungsi seni
pertunjukan Sakura dan tetap memberikan dorongan untuk
melestarikannya agar seni Sakura bisa tetap berlangsung di
masa yang akan datang. Di samping itu, temuan disertasi
ini diharapkan dapat membantu untuk mengatasi konflik-
konflik sosial yang berkaitan dengan buay dalam

penyelenggaraan seni Sakura.
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2. Diharapkan agar di masa yang akan datang, pertunjukan
Sakura tidak lagi diwarnai dengan adanya tindak anarki
atau kenakalan dari peserta pemain Sakura. Oleh karena
itu, sebaiknya para pemain Sakura tidak lagi membawa
senjata tajam berupa pisau, pedang, maupun senjata tajam
yang lainnya pada saat akan ikut berpartisipasi dalam
pertunjukan Sakura. Kemudian, perlu ditanamkan
pemahaman kepada mereka bahwa fungsi dan makna seni
Sakura adalah sebagai ajang ngejalang atau saling maaf-
memaafkan secara tulus, agar tercipta keharmonisan dalam
hubungan bermasyarakat.

3. Seluruh peneliti dan pecinta seni pertunjukan diharapkan
untuk menindaklanjuti kembali penelitian seni Sakura,
karena pendekatan linguistik belum disertakan dalam
penelitian ini. Begitu pula sejarah Sakura pada zaman pra-
sejarah kurang dapat diungkap di permukaan. Dengan
demikian untuk mendapatkan sejarah Sakura pada masa
pra-sejarah yang berkaitan dengan sejarah dan linguistik
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut.

4. Pemerintah Kabupaten Lampung Barat sangat diharapkan
aéar tetap mempertahankan dan melestarikan seni Sakura

sebagai identitas Kabupaten Lampung Barat.
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5. Melestarikan seni Sakura sangatlah sulit. Dibutuhkan
berbagai usaha untuk mewujudkannya. Dengan demikian
diharapkan Pemda Lampung Barat senantiasa
menyebarluaskan seni Sakura ini di kalangan pendidikan
dasar maupun menengah, agar Sakura bisa berlangsung
terus.

6. Seni Sakura sebagai sumber penciptaan baru, diharapkan
juga bisa ditampilkan di setiap kesempatan yang ada, baik
untuk kepentingan Pemda Lampung Barat maupun untuk
kepentingan umum.

7. Sebagai tindak lanjut, perlu diadakan penataran atau
lokakarya dan lomba setiap ada event di Pemda Lampung
Barat.

8. Semua sanggar seni atau grup kesenian yang ada di
Lampung Barat dan Lampung secara umum diharapkan
dapat mamasukkan tari kreasi Sakura sebagai bahan ajar

dalam pengembangan kesenian daerah Lampung.
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sanggar tari Stiwang pada tanggal 21 September 2009.
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Dalam agenda kegiatan pertunjukan Sakura dipaparkan
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Abung sewo megou

Adek atau Adok

Babalau
Batin

Bejuluk beadek

Bulan bara

Buay

Buay tumi

Buay belunguh
Buay nyérupa

Buay pernong
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GLOSARIUM

nama sebuah kelompok atau keturunan
pada masyarakat Lampung yang
beradat pepadun, yang salah satu
terdapat di Lampung Tengah.

sebutan gelar yang sudah kawin.

merupakan dataran tinggi yang terdapat
di daerah Lampung Barat.

keluarga yang terdiri dari ayah, ibu,
anak dalam satu rumah

sebuah nama panggilan di waktu masih
kecil, yang tentunya berdasarkan titei
gumatti (peraturan atau cara-cara yang
sesuai dengan hukum adat orang
Lampung) yang diwariskan secara turun
temurun dari zaman dahulu. Bagi yang
belum berkeluarga diberi juluk (nama
panggilan atau gelar di waktu belum
kawin). Kemudian setelah kawin diberi
nama adek (sebutan atau gelar sudah
kawin).

bulan purnama

marga atau kelompok pada masyarakat
Lampung.

marga atau kelompok masyarakat suku
Lampung atau nama leluhur orang
Lampung.

marga atau kelompok keturunan
belunguh.

marga atau kelompok keturunan
nyerupa.

marga atau kelompok keturunan
Pernong.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



413

Buay bejalan diway : marga ayau kelompok keturunan
bejalan diway.

Cakak mekkah : naik haji.

Dewa pun - dewa Siwa, sebutan bagi masyarakat
Menggala Tulang Bawang.

gawi : upacara besar adat Lampung atau kerja
adat yang dikerjakan secara bersama-
sama.

3

Jilbab : kerudung atau tutup kepala yang
digunakan oleh kaum wanita Muslim.

Klenongan : seperangkat alat musik yang terdiri dari:
kempul, gong, kendang, dan kulintang.

Klen besar :buay asal atau keturunan asal.

Kutara adat

Tulang Bawang + . kitab hukum adat Tulang Bawang.

Luas :  keluarga besar dalam satu rumah.

Megou pak : 'nama ' sebuah kelompok adat yang

hanya terdapat di Daerah Tulang
Bawang dan tidak terdapat di daerah
lainnya yang ada di Lampung. Jumlah
kelompok adat ini hanya empat
kelompok.

Menghanai : laki-laki atau bujang.

Menyamak/ Senuwou : tinggal serumah.

Muli : perempuan atau gadis.

Nemui nyimah : menghormati dan bermurah hati kepada
tamu.

Nengah nyappur : tata kehidupan masyarakat Lampung

khususnya Menggala dalam pergaulan
dan bermasyarakat, ikut berpartisipasi
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Ngeguwai munyai atau
ngemunyaiko

Ngejalang

Ngejuk ngakuk
Nuwo balak
Nyakak/cakak buah
Odalan

Orang tumi atau
buay tumi

Paksi Pak
Pebetut
Penengah
Pengighit

Penyimbang

Pekon

Pematang

Pepadun
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terhadap kegiatan yang bersifat baik
dan membangun.

menyembuhkan penyakit.

maaf memaafkan dengan penuh akrab.
ambil beri.

rumah adat besar.

panjat pinang.

upacara atau ulang tahun tempat

ibadah bagi umat Hindu Bali.

marga. atau sekelompok orang yang
mendiami — wilayah Lampung yang
pertama kali.

empat marga atau keturunan.

paling bawah.

paling tengah.

paling atas.

orang yang memiliki kedudukan
tertinggi di dalam adat Lampung.

desa atau kampung.

merupakan daerah aliran sungai yang
lebih tinggi dari pada sekitarnya dan
terletak tepat di tepi sungai.

tempat duduk yang berupa kursi atau
disebut juga singgasana untuk upacara
pemberian gelar adat pada masyarakat
Lampung yang beradat pepadun.
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Piil pesenggiri

Punden berundak

Puskam

Redik sekelik

Saibatin

Sakai sambaian

Sakura

Sakura Anak

Sakura beruk
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segala sesuatu yang menyangkut harga
diri, perilaku dan sikap yang dapat
menjaga menegakkan nama baik,
martabat secara pribadi maupun secara
kelompok yang senantiasa
dipertahankan.

tumpukan batu yang menyerupai candi
dan pada masa lampau merupakan
tempat pemujaan atau persembahan
kepada para dewa atau roh ghaib.

3

tuan

keluarga atau saudara dekat dan
terikat.

masyarakat Lampung yang beradat
saibatin yang berkedudukan atau
wilayahnya sebagian besar di pesisir.
Sekelompok @ adat ini kedudukan
adatnya ditentukan berdasarkan garis
keturunan. Orang saibatin tidak dapat
menaikkan status adatnya seperti
masyarakat yang beradat pepadun,
walaupun seseorang tersebut memiliki
potensi seperti kekayaan dan yang
lainnya.

meliputi pengertian yang luas, seperti
gotong royong, tolong menolong,
toleransi terhadap sesama maupun
terhadap orang lain baik secara moril
maupun materiil pada waktu senang
maupun kesusahan.

penutup muka atau wajah.

penutup muka atau wajah menyerupai
anak-anak.

penutup muka atau wajah menyerupai
kera.
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Sakura pudak api

Sakura helau

Sakura kamak

Sakura kabayan

Sakura tuha
Sakura ngandung

Sakura seribu wajah

Semanda

Skala berak

Siger

Strat

Tambak

Taun
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gambaran dari seseorang bayi.

penutup muka atau wajah yang bagus
atau bersih.

peutup muka yang jelek atau kotor.

gambaran dari seorang pengantin
perempuan.

penutup muka atau wajah yang tua.
gambaran sakura hamil

menggunakan banyak penutup muka
atau wajah

mengambil seorang laki-laki.

nama sebuah desa atau kampung yang
ada di daerah Lampung Barat. Orang
suku Lampung sebagian besar
mengakui cikal bakal keturunan atau
nenek moyangnya dari daerah sekala
berak.

mahkota atau hiasan kepala yang
dipakai oleh wanita suku Lampung
dalam upacara adat.

nama jalan dalam bahasa Belanda yang
ada di Menggala. Nama strat ini hanya
terdapat di kampung Kibang Menggala.
Oleh karena kampung Kibang dahulu
tempat atau markas Belanda pada saat
menjajah Lampung.

gundukan tanah berundak yang
menyerupai candi untuk tempat
pemujaan bagi orang Menggala di masa
lampau.

setan atau mahluk halus yang
mengganggu kehidupan manusia
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1. Nara Sumber

Nama
TTL
Usia
Jabatan
Alamat

Nama
TTL
Usia
Jabatan
Alamat

Nama
TTL
Usia
Jabatan
Alamat

Nama
TTL
Usia
Jabatan
Alamat

Nama
TTL
Usia
Jabatan
Alamat

Nama
TTL
Usia
Jabatan
Alamat

LAMPIRAN

: Abdul Rahman

: Liwa Lampung Barat

: 56 Tahun

: Tokoh adat dan pemain Sakura
: Desa Canggu

: Ali Imron

: Krui Liwa Lampung Barat
: 57 Tahun

: Pelaku Sejarah

: Kemiling Bandar Lampung

: Amrin

: Liwa Lampung Barat
: 67 Tahun
:Tokoh/adat

: Desa Kuta Besi

: Anton Cabara

+Liwa Lampung Barat

: 45 Tahun

: Seniman pemain Sakura
: Desa Canggu

» Atin Lekat Bandung

sLiwa Lampung Barat

: 76 Tahun

: Tokoh adat dan pemain Sakura
: Desa Kenali

: Bismir

: Liwa Lampung Barat
: 55 Tahun

: Tokoh adat

: Desa Canggu
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Nama
TTL
Usia
Jabatan
Alamat

Nama
TTL
Usia
Jabatan
Alamat

Nama
TTL
Usia
Jabatan

Alamat

Nama
TTL
Usia
Jabatan
Alamat

Nama
TTL
Usia
Jabatan
Alamat

Nama
TTL
Usia
Jabatan
Alamat

Nama
TTL
Usia .
Jabatan
Alamat
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: Dalom Edwaryah Pernong

: Liwa Lampung Barat

: 52 Tahun

: Tokoh adat (pewaris keturunan buay pernong)
: Desa Canggu

: Edwarsyah Maas

: Liwa Lampung Barat

: 41 Tahun

: Seniman dan pemain Sakura
: Desa Canggu

: Gatot Hudi utomo

: Bandar Lampung

: 56 Tahun

: Kepala Dinas Perhubungan Pariwisata Seni

dan Budaya Kab. Lampung Barat

: Kota Madya Bandar Lampung

: Habbibur Rahman

: Liwa Lampung Barat

: 74 Tahun

- Tokoh adat dan pemain Sakura
:‘Desa Kenali

: Haidar Hadi. HS

: Liwa Lampung Barat
263 Tahun

: Tokoh adat

: Desa Kenali

: I Nyoman Mulyawan

: Buleleng Bali

: 44 Tahun

: Seniman tari

: Komp. Perum. Pemda Lampung Barat

: Lekat Haiman Sukri
: Liwa Lampung Barat
: 67 Tahun

: Tokoh adat

: Desa Kenali
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Jabatan
Alamat

Nama
TTL
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Jabatan
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Nama
TTL
Usia
Jabatan
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Nama
TTL
Usia
Jabatan
Alamat

Nama
TTL
Usia
Jabatan
Alamat

Nama
TTL
Usia
Jabatan
Alamat

Nama
TTL
Usia
Jabatan
Alamat

Nama
TTL
Usia

: Marwansyah Warganegara

: Menggala Tulang Bawang

: 69 Tahun

: Seniman tari Lampung dan tokoh adat
: Anjungan Lampung TMII Jakarta

: Mat Agus

: Liwa Lampung Barat

: 67 Tahun

: Tokoh adat dan pemain Sakura
: Desa Kuta Besi

: Muhammad Syaj’an

: Liwa Lampung Barat

: 59 Tahun

: Tokoh adat dan pemain Sakura
: Desa Canggu

: Oky Laksito

: Palembang

: 51 Tahun

: Staf Permuseuman Negeri Lampung
: Kota Madya bandar Lampung

: Rahman Puspanegara
: Liwa Lampung Barat

: 66 Tahun

:.'Tokoh adat

: Desa Kembahang

: Salim

: Liwa Lampung Barat
: 62 Tahun

: Tokoh adat

: Desa Canggu

: Seem Rizwan

: Canggu Liwa Lampung Barat

: 57 Tahun

: Tokoh adat dan pemain Sakura
: Desa Kegeringan

: Subhan
: Desa Canggu Liwa Lampung Barat
: 52 Tahun
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Jabatan
Alamat

Nama
TTL
Usia
Jabatan
Alamat

: Tokoh adat dan pemerhati pemain Sakura
: Desa Kegeringan

: Suntan Sarif Mas

: Desa Canggu Liwa Lampung Barat
: 76 Tahun

: Tokoh adat dan pemain Sakura

: Canggu Liwa
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2. Notasi Iringan Tari Pesta Sakura

Notasi iringan tari Pesta Sakura ini menggunakan musik talo
balak Lampung dengan bernuansa laras pelog. Dinotasikan oleh I
Nyoman Cau Arsana, S.Sn., M.Hum., salah satu staf pengajar di

etnomusikologi Institut Seni Indonesia Yogyakarta.
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TRANSKRIPSI
IRINGAN TARI SEKURA
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ISIAN PERKUSI :
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3. Dispenda APBD Kabupaten Lampung Barat

PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG BARAT
DINAS PENDAPATAN, PENGELOLA KEUANGAN

DAN ASET DAERAH

JI Tulip No. 9 Way Mengaku - Liwa, Lampung Barat 34811
Telp. (0728) 21106

KEGIATAN SENI BUDAYA YANG DIANGGARKAN MELALUI

APBD KABUPATEN LAMPUNG BARAT

(SALAH SATUNYA UNTUK SENI SAKURA)

430

NO. PERDA APBD TANGGAL TAHUN ANGGARAN
04 TAHUN 2009 30 JANUARI 2009 2009
01 TAHUN 2008 31 JANUARI 2008 2008
01 TAHUN 2007 22 PEBRUARI 2007 2007 |
01 TAHUN 2006 10 MARET 2006 2006
03 TAHUN 2005 19 APRIL. 2005 2005
07 TAHUN 2004 27 PEBRUARI 2004 2004
04 TAHUN 2003 2 MEI 2003 2003
01 TAHUN 2002 28 MARET2002 2002
12 TAHUN 2001 26 OKTOBER 2001 2001
01 TAHUN 2000 2 JUN1 2000 2000
02 TAHUN 1998 27 MARET 1998 1998/1999
01 TAHUN 1997 I APRIL 1997 1997/1998
01 TAHUN 1996 29 MEI 1996 1996/1997
42 TAHUN 1995 23 JUNI-1995 1995/1996
08 TAHUN 1994 16 JUNI 1994 1994/1995 \
01 TAHUN 1993 22 JUNI 1993 199371994
01 TAHUN 1992 29 JUNI 1992 1992/1993 :

An. KEPALA DINAS PENDAPATAN, PENGELOLA
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4. Surat Kabar Lampung Post

-
J

AMPUNG
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DAERAN K]

Perwakilan Jakaria

JI. Pilar Mas Kav. A-D Kedoya
/' Selatan Kebon Jeruk-Jakarta
Telp. (021) 5812088

TERBIT SEJAK 10 AGUSTUS 1974

2geri Murukc Datuk Johaya bm
s>angan Soburai Enggal, Bandar

W Festival Krakatau XII Tahun 2002
Sakura Seribu Wajah Ramaikan Pawai Budaya
FK XI1 2002

Bandar Lampung, Post

Menteri Kebudayaan dan Pani-
wisata [ Gide Ardika kemarin sceard
resmi membuha Festival Keakatau
N tabun 2002 deddpangan parkic
GOR Saburai,-Enggal, Bandar
Lampung.f Acara Kali ini terusy
istimewa sebab selain dihadin
GubemunOemarsono, juga dihadin
Yang Bethormat Datakdahaya big
Mat, Setiausaha Kerajaan Negeri
Mulaka mewakili Yang Berhomuat
Ketua Menteri Kerajaan Maluka
Yang  Berhormat Datuk Scov Hagi
Mohd Ali bindohd Rusiam.

Di sampiny i FK 2002

dibuka dengan penampilan seni

4

Sakura vang dipentashan secarq §

massal.. Penampilan Sakura ing
dinamakan Sakura Seribu Wajah,
Sakura berasal dari dacrah Lina.
Kabupaten Lampung Barat. Para
penonton  sangat terpukau

meny aksikan penampilan Sakura,

mereka  reka Kepanasan Karena
terikmya simimatabari,  Begite
pula Menteri  Pariwisata . dan
selurub undangan serta pejabat
pemerintah dacrah terpukau.
Dalam sumbutanaya ] Gde Ar-
dika mengmuran Festival Kraka-
tau NI tahun 2002 adalah salah
sute even pariwisata berskala in-
ternasional yang digelar setiap ta-

honkret yang akandi-
1erintah untuk me-
potenst Krakatau
Le. membuat semacam
terpadu yang tkan meng-

Lnggalnyg,
dart tersedianya ol

l'.m.u Bnd.n.x

Jugad Kusl s/ e : Usai upacus pembukaan FK
paket wisatudkun ehtivitaysiegt | XD digetar puwai budaya yang di-
promusitemada,” uumyu: iknt H)L.xhu;r.ucn/kom di Provin-

harus didithatkan ber- P.m ai te ncbul dibu-

Lo DagiW iNata yape
dan niitsektenide
Iapisnyal Jdipat Qi

pats Kipasasny i Komwunitas (ol ¥ s

Scldtin i, kate Mentert, hawass arak-arakunmarn :/ur ak. meng-
Tikd_pifar Shantark an kedua mempelan ke ke-
sGogratty’ diiman wempelm wanita. Lam-
pung Utara, menumpitkan ngela-
mer proses adat begawi (hajat be-

Straeges, bathudan aspel
mmaupug chomonus, hanyak o
berikan mspiast dalum pengsple
[\n\lul mnduk ;um\xx.ua vang sy Lampung

it Tanggamus mepampilran pa-
war budava pedom scum.k:uan
upacara adai Lampung pesisir sai-
provindn, maupun kabupaten serta barin Lampung Selatan menam-
pihak-piliak terkait, dari kalangan  pilkan arak-arakan pengantin Pu-
swasta maupun masyarakat se- bian el suku. Sementara Lam-
temipat, diharapkan w;;xm berta- pung Barat. menyuguhkan ngar-
at lebih memngRatkan di- mlumuu prosesi adat tradisional
5 npenges dacrah yang dikemas dalam ben-
masan p.xk\.l paket wisat tuk pawai budaya aon
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5. Brosur Festival Teluk Stabas

‘menghibur serta
dan langka yang

- Festival layang - layang - Arung Jeram -
- Afraksi Paralayang - Jelajah Alam TNBBS -
- Atraksi Sekura - Lomba Pacu Kambing -
- Volly Pantai - Lomba Tari Kreasi - Hadra -
- Muayak - Lomba Lagu lampung -

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



433

6. Buku Panduan Festival Teluk Stabas
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7. Surat Izin Penelitian Kabupaten Lampung Barat

PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG BARAT
KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
JI. Tulip No. 4 Telp./Fax. : (0728) 21164 Liwa

“¢

SURAT IZIN BUPATI LAMPUNG BARAT
Nomor : 070/ 23 /111.07/2009

TENTANG
1ZIN PENELITIAN

BUPATI LAMPUNG BARAT

DASAR . Surat Direktur Bidang Akademik Universitas Gadjah Mada No
943/J01.4/PP/09 Tanggal 23 Juni 2009 Perikal : 1zin Penelitian.

MENGIZINKAN KEPADA :
Nama / NPM : I WAYAN MUSTIKA / 07/260386/SMU/797
Pekerjaan : Mahasiswa
Alamat :J1. Plamboyan 297 Komp. Butaranila Rajabasa Bandar Lampung
Lokasi Penelitian : Kecamatan Batu brak Belalau Dan Balik Bukit.
Lamanya :' 4 Bulan ( Juni s/d September)
Penanggungjawab =~ : Wakil Direktur Bidang Akademik
Tujuan : Mengadakan penelitian dalam rangka penulisan disertasi
Judul - “ PERKEMBANGAN BENTUK PERTUNJUKAN TARI SAKURA DALAM

KONTEKS KEHIDUPAN MASYARAKAT LAMPUNG BARAT DARI
TAHUN 1986-2009".

CATATAN : 1. Swurat izin penelitian ini dikeluarkan tidak untuk dipergunakan selain dari
tujuan terscbut diatas, sehingga tidak menimbulkan keresahan dan kerugian
masayarakat.

2. Setelah selesai melaksanakan penelitian agar melaporkan hasilnya secara
tertulis kepada Bupati Lampung Barat melalui Kantor Kesatuan Bangsa dan
Politik Kabupaten Lampung Barat.

Dikeluarkan di : Liwa
Pada Tanggal - 7 Juli 2009

An. BUPATI LAMPUNG BARAT
KEPALA KANTORBAES N BANGSA DAN POLITIK

NIP. 79630729 199203 1 004

Tembusan Kepada Yth :

1. Bupati/Wakil Bupati Lapung Barat (sebagai laporan)
2. Wakil Direktur Bidang Akademik

3. Camat Batu brak
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8. Surat Izin Penelitian Sekolah Pascasarjana UGM

UNIVERSITAS GADIAH MADA
SEKOLAY PASCASAR JANA
Nomor 2 A4y /101.4/PP/O9
Lamp. T -
Hal . Ljin Penelitian

Képada : Yth. Bupati Lampung Barat
(Bapak Drs. H. Mukhlis Basri)
di Kota Liwa Lampung Barat

Dengan hormat,

Dengan ini diberitahukan bahwa salah seorang mahasiswa S3 Universitas Gadjah
Mada, bermaksud melakukan penelitian dalam rangka penulisan disertasi yang
berjudul: Perkembangan Bentuk Pertunjukan Tari Sakura dalam Konteks Kehidupan
Masyarakat Lampung Barat dari Tahun 1986 - 2009.

Berkenaan dengan itn kami mohonkan ijin agar mahasiswa yang bersangkutan dapat
diijinkan untuk melaksanakan penelitian.

Mahasiswa tersebut adalah :

Nama : 1 Wayan Mustika
No. Mahasiswa | : 07/260386/SMU/797
Program Studi - Pengkajian Seni Pertunjukan dan Seni Rupa

Perlu kami informasikan bahwa penelitian tersebut akan dilaksanakan mulai bulan
Juni s/d September 2009 yang tepatnya kami serahkan pada kelonggaran waktu
Saudara.

Kemudian atas bantuan Saudara kami ucapkan terima kasih.

A%

o |

Prof. Dr. Ir. Edhi Martono, M.Sc.

Tembusan: Yth.

Dinas Pariwisata dan Kubidayaan Kab. Lampung Barat

Humas Kab. Lampung Barat

Bapeda Kab. Lampung Barat

Desa Canggu Kecamatan Batu Brak, Desa Kenali Kecamatan Balalau, dan di
Desa Kegeringan Kecamatan Balik Bukit

Sanggar-sanggar Seni di Kab. Lampung Barat

Tokoh Adat di Kab. Lampung Barat

Yang Bersangkutan

B

bl bl

3t Teknka Utara Pogung, Yogyaxana Teig. (0274) 301210 301215, 901216. 564239, 544975, 555881
Fax (0274) 564239, 547861; E-Mail: ppsugm@idola net id: Home Page hitp pasca.ugm.ac.id
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